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SUMMARY 

 

 

IKHSAN BIMA SAPUTRA. The Effect of Application of Chicken Manure 

Fertilizer on the Growth and Yield of Shallots of Bima Brebes Variety on Floating 

Swamplands (Supervised by SUSILAWATI). 

Shallot plants (Allium ascalonicum L.) are horticultural plants that are 

needed by the society in their daily needs. The production of shallots is not 

proportional to the level of shallot needs to continue to increase so that the need 

for optimization of the agricultural system to increase production by means of a 

floating agricultural system by applying chicken manure fertilizer with various 

doses. This research was conducted in an embung located within the campus of 

Sriwijaya University Indralaya and analysis activities were carried out at the Plant 

Physiology Laboratory, Department of Agricultural Cultivation, Sriwijaya 

University. The research was conducted from May to July 2023 The design used 

in this study was a Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments, each 

treatment was repeated 3 times and obtained 12 treatment units, each treatment 

unit contained 3 so that the total number was 36 plants. The dose of chicken 

manure used in this study was P0 = Control or without chicken manure fertilizer, 

P1 = 10 ton ha
-1

, P2 = 20 ton ha
-1

, P3 = 30 ton ha
-1

. The variables observed in this 

study were leaf length, number of leaves, number of tillers, leaf greenness, 

chlorophyll content, leaf area, root length, number of bulbs, bulbs diameter, bulbs 

length, bulbs volume, bulbs fresh weight, bulbs wind dry weight, fresh weight of 

stalks, and dry weight of stalks. The results of the analysis of variance showed 

that the application of chicken manure fertilizer had a significant effect on the 

parameters of leaf length, number of leaves, leaf greenness, bulbs diameter, root 

length, bulbs diameter, bulbs volume, bulbs fresh weight, bulbs dry weight with 

the best treatment P3 and the smallest treatment P0. 

 

Keywords: Shallot Plants, Chicken Manure, Floating Farming System 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

IKHSAN BIMA SAPUTRA. Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

Pada Lahan Rawa Secara Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)  merupakan tanaman 

hortikultura yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam keperluan sehari-hari. 

Produksi bawang merah tidak sebanding dengan tingkat kebutuhan bawang merah 

terus meningkat sehingga perlunya optimalisasi sistem pertanian untuk 

meningkatkan produksi  dengan cara sistem pertanian terapung dengan pemberian 

pupuk kotoran ayam berbagai dosis. Penelitian ini dilaksanakan di embung yang 

berada di dalam lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya dan kegiatan 

analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Budidaya 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan Bulan Mei sampai Juli 

2023 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

dan mendapatkan 12 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 3 sehingga 

jumlah keseluruhan berjumlah 36 tanaman. Dosis pupuk kandang ayam yang 

digunakan pada penelitian ini adalah P0 =  Kontrol atau tanpa pupuk kotoran 

ayam, P1 = 10 ton ha
-1

, P2 = 20 ton ha
-1

, P3 = 30 ton ha-
1
. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat 

kehijauan daun, kadar klorofil, luas daun, panjang akar, jumlah umbi, diameter 

umbi, panjang umbi, volume umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi, 

berat segar brangkasan, dan berat kering brangkasan. Hasil analisis sidik ragam 

menunjukan pemberian pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh nyata bagi 

parameter panjang daun, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, diameter umbi, 

panjang akar, diameter umbi, volume umbi, berat segar umbi, berat kering umbi 

dengan perlakuan terbaik yaitu P3 dan perlakuan terkecil yaitu P0 

 

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Kotoran Ayam , Sistem Pertanian Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat indonesia yang selalu bertambah mendorong bahan pangan 

yang cukup untuk kebutuhan penduduk masyarakat. kebutuhan utama bagi 

masyarakat dalam hal pangan adalah komoditas hortikultura. Komoditas 

hortikultura menyediakan gizi yang baik seperti, protein, serat dan vitamin yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia (Tando, 2019). Pengembangan komoditas ini 

menjadi penting karena dapat menjadi aset yang berharga bagi negara untuk 

kegiatan perekonomian masyarakat serta menguntungkan bagi negara (Sarvina, 

2019). Petani biasanya banyak yang melaksanakan usahatani  komoditas 

hortikultura dan dijual setelah panen (Andayani et al., 2021).  Tanaman 

hortikultura mempunyai potensi besar  dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dan menopang ekonomi masyarakat salah satunya tanaman bawang merah 

( Dewi & Ketut, 2016).  

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 

unggulan dari komoditi hortikultura, dalam masyarakat bawang merah sangat 

dibutuhkan dalam keperluan sehari-hari sehingga memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi (Khadijah et al., 2021). Selain cabai, tanaman bawang merah sebagai 

adalah tanaman dari komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat 

apalagi menjadi penyedap masakan (Irfan, 2013). Bawang merah juga dapat 

digunakan menjadi atsiri, bahan obat dan bawang goreng. Bawang merah bagus 

untuk kesehatan karena dapat menekan kolesterol, gula dan tekanan darah, serta 

penggumpalan darah (Syawal et al., 2019). 

    Tanaman bawang merah memiliki berbagai varietas salah satunya varietas 

Bima Brebes. Bawang merah varietas Bima Brebes adalah varietas dengan 

adaptasi yang lebih cepat terhadap lingkungan setempat, hal ini yang mendasari 

petani banyak yang membudayakan varietas ini (Anitasari et al., 2019). 
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Keunggulan lainya dari varietas ini yaitu memiliki diameter dan berat yang lebih 

besar dari varietas lainnya (Rusdi & Asaad, 2016). Berdasarkan data produksi 

tanaman bawang merah yang bersumber dari  Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun ( 2022) tahun 2019 produksi bawang merah lebih 

tinggi dari tahun setelahnya yaitu 1.390 ton, sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 

hanya berkisar 1.124 sampai 1.129.     

Produksi bawang merah yang masih tergolong fluktuatif setiap tahunnya 

tidak sebanding dengan tingkat kebutuhan bawang merah terus meningkat seiring 

penambahan jumlah penduduk sehingga perlunya optimalisasi sistem pertanian 

untuk meningkatkan produksi (Indriyana et al., 2020). Rendahnya produktivitas 

bawang merah dapat disebabkan oleh kurangnya lahan untuk berbudidaya. Pada 

daerah Sumatera selatan memiliki kawasan rawa lebak yang besar dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Permasalahan pada lahan rawa lebak adalah sulit 

unutk digunakan karena tergenang oleh air pada musim kemarau dan musim hujan 

sehingga dapat menurunkan hasil panen hingga lebih dari 70 % (Susilawati et al., 

2022).  Budidaya secara terapung adalah solusi yang bisa digunakan pada lahan 

rawa lebak. Salah satu keuntungan budidaya lahan rawa lebak yaitu tanaman tidak 

perlu disiram karena air dapat berdifusi melalui media tanam secara kontinu 

(Bernas et al., 2012). 

Untuk menghasilkan produksi tanaman bawang merah yang optimal, selain 

dari aspek besar lahannya, pemberian unsur hara bagi tanaman bawang merah 

sangat penting untuk diperhatikan seperti pemberian pupuk organik. Pupuk 

kotoran ayam adalah pupuk yang memiliki  bahan organik yang berguna untuk 

meningkatkan  sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Pupuk kotoran ayam 

lebih cepat terdekomposisi jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama 

dengan pupuk kotoran lainnya (Wuriesliane et al., 2021) Hasil penelitian Sitompul 

et al ( 2017) menunjukkan penggunaan berbagai dosis pupuk kotoran ayam 

berbeda  nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah. 

selaras dengan penelitian Baka & Tematan (2020)  bahwa dosis 20-30 ton per 

hektar memberikan pengaruh yang nyata bagi tanaman bawang merah.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam berbagai dosis dan 

komposisi pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah dibudidaya dengan sistem pertanian terapung. 

1.2   Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pengaplikasian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes pada lahan rawa secara 

terapung. 

1.3   Hipotesis 

Diduga penggunaan pupuk  kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha
-1

 pada 

tanaman bawang merah (Allium ascalonium L.) varietas Bima Brebes  pada lahan 

rawa secara terapung dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonium L.) varietas Bima Brebes. 
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